
ABSTRAK 

Abdul Hapid Sapari : Bimbingan Tasawuf Dalam Meningkatkan Motivasi Karir 

Jama’ah (Penelitian di Tarekat Tijaniyah, Samarang, Kabupaten Garut).  

 

Tasawuf adalah salah satu cabang ilmu Islam yang menekankan dimensi 

atau aspek spiritual dalam Islam. Dalam kaitannya dengan manusia, tasawuf lebih 

menekankan aspek rohani ketimbang aspek jasmani. Dalam kaitannya dengan 

kehidupan, ia lebih menekankan kehidupan akhirat ketimbang kehidupan dunia 

Fana. Bimbingan tasawuf seperti demikian terjadi pada Tarekat Tijani di Samarang, 

Kabupaten Garut, sehingga peneliti tertarik untuk menelitinya lebih lanjut. 

Tujuan dari penelitian ini adalah  : 1) untuk mengetahui motivasi karir 

jama’ah Tarekat Tijani, 2) untuk mengetahui proses bimbingan tasawuf Tarekat 

Tijani, 3) untuk mengetahui dampak bimbingam tasawuf Tarekat Tijani terhadap 

motivasi karir jama’ah.  

Penelitian ini didasarkan pada pemikiran Akmal Hawi yang sejalan dengan 

teori Max Weber bahwa masalah agama tidak akan mungkin dapat dipisahkan dari 

kehidupan bermasyarakat. Sala satunya yaitu bahwa agama berfungsi sublimatif, 

artinya segala usaha manusia selama tidak bertentangan dengan norma agama, 

maka itu adalah ibadah. 

Adapun penelitian ini menggunakan metode deskriptif yaitu peneliti 

berusaha menjelaskan dan menggambarkan kegiatan bimbingan tasawuf Tarekat 

Tijani kaitannya terhadap motivasi karir jama’ah. Adapun teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui wawancara dan observasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) motivasi jama’ah Tarekat Tijani 

dalam berkarir adalah karena merupakan hobi serta mendapat dukungan dari 

keluarga; 2) proses bimbingan tasawuf di Tarekat Tijani menekankan pada 

pembenahan mental melalui pembersihan hati, bimbingan model ini telah banyak 

mempengaruhi kehidupan jama’ahnya. Ketenangan jiwa yang dirasakan membuat 

mereka mampu memaksimalkan berbagai nikmat yang dimiliki tak terkecuali 

semangat berkarir.; 3) dampak bimbingan tasawuf di Tarekat Tijani dirasakan para 

jama’ah membawa pada kebeningan jiwa, kebeningan jiwa mengantarkan pada 

kesadaran bahwa Allah SWT seantiasa melihat dan menilai apa yang dikerjakan. 

Bekerja dengan memperhatikan kejujuran dan professional serta berpandangan 

horizontal kepada Allah SWT. Dapat disimpulkan bahwa bimbingan tasawuf yang 

ada dalam Tarekat Tijani dapat meningkatkan motivasi karir jama’ah yang tadinya 

hanya berkisar pada keuntungan materi saja kini berpandangan jauh kedepan 

hingga bagaimana materi itu dapat mewujudkan kebahagiaan serta ketenangan 

didunia dan akhirat. 
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